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PENELITIAN BALOK DENGAN PENULANGAN  
ROTAN DAN BAMBU 
 
Oleh : Dimas Teguh Santoso 
 




Biji besi sebagai bahan baku tulangan baja pada beton tidak dapat diupayakan 
peningkatan produksinya karena merupakan sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui. 
Untuk mengatasi akan ketergantungan pemakaian baja tulangan beton tersebut maka 
digunakan altenatif matrial lain sebagai baja tulangan yang mudah, murah dan tahan terhadap 
korosi yaitu tulangan dari batang rotan dan bambu . Hal ini bertujuan agar sumber daya alam 
yang kita miliki dapat dimanfaatkan kembali secara maksimal. Penelitian ini menggunakan 
rotan dan bambu sebagai tulangan balok beton. Pengujian dilakukan dengan pembebanan 
satu titik, retak yang diharapkan pada pengujian ini adalah gagal lentur. Tulangan dibuat dari 
4 buah tulangan rotan berdiameter 10mm dan mengunakan beugel besi berdiameter 8mm 
dengan panjang balok 60cm sedangkan tulangan bambu memeliki diamater yang sama 
dengan tulangan rotan.  
Pengujian yang dilakukan berupa pengujian kapasitas lentur balok beton tulangan rotan 
dan tulangan bambu. Dengan mutu beton yang digunkan sebesar fc' 20 Mpa. Benda uji 
 
kapasitas lentur balok beton berumur 28 hari dengan metode perbandingan hasil uji test dan 
SAP. 
 





Iron as a raw material of steel reinforcement in concrete can not we to increase 
production because it is a natural resource that is not renewable. To overcome dependence 
consumption of reinforcing steel in the concrete is then used an altrenatif material as the 
reinforcing steel that is easy, inexpensive to obtain and resistant to corrosion, that is 
reinforcement of rattan and bamboo. It is intended that the natural resources we have can be 
maximum. This study uses rattan and bamboo the reinforcement concrete beams. Tests we’re 
by the method of one point, cracks we’re expected in this test was failed bending. 
Reinforcement made from4 rattan reinforcement pieces with the diameter of 10mm and using 
8mm diameter iron beugel with a 60 cm
2
 beam lenght while bamboo reinforcement has the 
same diameter as rattan reinforcement.  
Testing was done by testing reinforced concrete beam flexural capacity of concrete 
rattan beams and bamboo reinforcement.  
The quality of the concrete used for fc '= 20 MPa. With test specimen concrete beam flexural 
capacity was only 28 days with a comparison method of test and SAP. 
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A = Luas Penampang (mm²) 
 
AS = Luas tekan penampang balok (mm²) 
 
Asb = Luas longitudinal tekan tulangan bambu, (mm2). 
 





c = tinggi garis netral (mm) 
 
D = Diameter rotan dan bambu (mm) 
 
d = Jarak dari sisi terluar Kolom ke pusat berat tulangan terluar 
 
ds' = Jarak antara pusat berat tulangan tarik pada baris paling dalam dan tepi 
serat beton tekan.(mm) 
 
E = Modulus Elastisitas.(Mpa) 
 
F = Besar Gaya Tekan/Tarik (N) 
 
fy = fs' = Tegangan Luluh Baja (Mpa) 
 
fc' = Mutu beton. (Mpa) 
 
fl t = kuat lentur beton (kg/cm²) 
 
f = Kuat tarik bambu, (Mpa). 
yb 
 
G = Modulus Rigiditi (perbandingan antara tegangan geser, σs dan 
 
regangan geser (Pa) 
 
h = Tinggi Kolom (mm) 
 
I = Moment Inersi (adalah ukuran kelembaman suatu benda untuk berotasi 
terhadap porosnya) 
 
I x = Moment inersia terhadap arah momen yang berlaku. (mm4) 
 
L = Pertambahan panjang (Mpa) 
 















P = beban (N) 
 
 




X = Tegangan pada batas elastis (N) 
 
T = Moment Torsi (N/mm) 
 
Z = Modulus Plastis 
 
y = Jarak tegak lurus garis netral ke titik/serat yang ditinjau.(mm) 
 
'= faktor pembentuk tegangan beton persegi ekuvalen. 
 
= tegangan (N/m2) 
 
= Regangan strain (tanpa satuan) 
 
E = Sudut Torsi 
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5.1  Kesimpulan 
 
Dari hasil pengujian kuat lentur balok beton dengan menggunakan 
tulangan rotan dan bambu sesuai dengan uraian diatas, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut. 
 
a. Tulangan rotan dan bambu memiliki rata-rata kuat tarik (fs) sebesar 62.16 
Mpa (rotan) dan 153.44 Mpa (bambu). Rotan dan bambu memiliki kuat 
tarik lebih kecil jika dibandingkan tulangan normal 240 Mpa ( baja). 
 
b. Dari hasil perbandingan perhitungan moment lentur dan prosentase balok 
dengan tulangan baja, rotan dan bambu dengan beban (P) yang sama : 
 
- HASIL TEST : 
 
Baja 155372 Kg/cm ; 100% 
Rotan 48289 Kg/cm ; 31% 
Bambu 55298 Kg/cm 35,6% 
 
- PERHITUNGAN MENGUNAKAN SAP 
: Baja 208225 Kg/cm ; 100% 
 
Rotan 65440 Kg/cm ; 31,4% 
Bambu 73836 Kg/cm ; 35,5% 
 
- PERHITUNGAN MANUAL : 
Baja 273756 Kg/cm ; 100% 
Rotan 72238 Kg/cm ; 26,4% 
Bambu 176626 Kg/cm ; 65% 
 
 
5.2  Kesimpulan 
 
Dari hasil pengujian kuat lentur balok beton dengan menggunakan 
tulangan rotan dan bambu sesuai dengan uraian diatas, maka perlu dikaji 
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